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"Desakota’ telah diakui sebagai kondisi lanskap yang unik di Asia Tenggara, khususnya Indonesia. Di
tengah pertumbuhan ekonomi dan perkembangan kota yang pesat, "desakota" sebaga daerah pinggiran kota
mengalami degradasi lingkungan dalam ekonomi dan sosial budaya karena perencanaan dan kontrol yang
buruk dari otoritas negara bagian dan lokal. Ketimpangan ekonomi dan sosial, segregasi spasial, dan
infrastruktur yang tidak memadai atau permukiman kumuh adalah masalah yang harus dihadapi peri-urban
"desakota". Namun demikian, sebagai alat untuk memproduks dan mengadaptas lingkung bangun dan
memperkenalkan keteraturan spasial, perancangan perkotaan kurang memperhatikan pengembangan wilayah
peri-urban yang berbedaini. Kajian yang dilakukan di Teluknaga, Tangerang, tetangga Jakarta ini, mengkaji
signifikans informalitas yang membentuk bentuk perkotaan yang kompak di kawasan "desakota’.
Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui studi 1apangan dengan melakukan wawancara, observasi,
dan pemetaan langsung. Kami menyimpulkan bahwa potensi informalitas harus dipertimbangkan untuk
merancang "desakota”’ untuk mempertahankan bentuknya yang kompak dan menciptakan bentuk kota yang
lebih berkelanjutan dan kehidupan kota yang lebih baik.

...... ‘Desakota’ has been acknowledged as a unique landscape condition in South East Asiaand Indonesia
especialy. In the middle of emerging economies and rapid urban development, ‘ desakota’ as a peri-urban
area suffers environmental degradation in the economy and socio-culture because of poor planning and
control from state and local authority. Inequality, spatial segregation, and inadequate infrastructure or slums
are issues that peri-urban’ desakota’ has to encounter. Nevertheless, as atool for producing and adapting the
built environment and introducing a spatial order, urban design shows less concern for developing this
distinct peri-urban area. This study conducted in Teluknaga, Tangerang, the neighboring Jakarta, examined
the significance of informality which shapes a compact urban form in the ‘desakota area. Data collection of
the study was done through field study by conducting interviews, observations, and direct mapping. We
conclude that the informality potents should be considered for designing ‘ desakota’ to maintain its compact
form and create a more sustainable urban form and a better urban life.</p>
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